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Dengan kecanggihan teknologi komunikasi yang ada, hampir tidak terjadi adanya orang yang tidak
diketahui keberadaannya. Bukan tidak mungkin seseorang menghilang dari tempat kediamannya sehinggaia
tidak diketahui kabar beritanya. Apabila hal itu terjadi, seorang meninggalkan tempat kediamannya tanpa
ada kabar berita, tentunya membawa ketidakpastian hukum, baik bagi si yang tak hadir atau bagi orang-
orang yang ditinggalkannya. Hal tersebut dapat di temui pada dua sistem hukum yang berbeda, yaitu dalam
Kitab Undang-undang Hukum Perdata dan Hukum Islam. Keadaan tak hadir tersebut akan diperbandingkan
pengaturannya, akibat dan penyelesaian dalam perkawinan dan kewarisan hingga pada akhirnya dapat di
temui mengenai persamaan dan perbedaan yang mungkin timbul. Penulisan didasari pada penelitian
kepustakaan yang bersifat deskriptif analitis. Data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan akan dianalisa
sehingga ditemui gambaran tentang keadaan tak hadir. Dalam hukum perdata penyel esaian keadaan tak
hadir dalam pewarisan ditempuh setelah melalui beberapa tahapan, yaitu, tahap sementara, tahap
persangkaan mati dan yang terakhir tahap pewarisan secara definitif. Sementara untuk perkawinan,

penyel esaian terhadap hubungan perkawinan adalah setelah sepuluh tahun s tak hadir meninggalkan tempat
kediaman maka yang ditinggalkan dapat menjadikan hal tersebut sebagai alasan perceraian. Penyelesaian
keadaan tak hadir dalam Kompilasi Hukum Islam hanyadiatur di bidang perkawinan saja. Dalam
perkawinan setelah duatahun si tak hadir meninggalkan pasangannya maka hal tersebut oleh yang
ditinggalkan dapat menjadi alasan diajukannya perceraian. Dalam hal penyelesaian keadaan tak hadir di
bidang kewarisan, yang ditingalkan memiliki dua kemungkinan, harta warisan tersebut dibekukan sebelum
s tak hadir kembali atau yang ditinggalkan mengambil harta warisan sebanyak hak si yang ditinggalkan
tanpa mengganggu hak yang tak hadir. Selain itu tahapan penyelesaian dalam bidang kewarisan ini
sepenuhnya diserahkan pada vonis hakim.
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